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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan kelompok belajar dalam meningkatkan
kemampuan interaksi sosial. Penelitian ini menggunakan rancangan pre ekperimental berupa one
group pretest-posttest design. Subjek penelitian ini adalah 7 siswa kelas X1 IPA C SMA Negeri 2
Tuban yang memiliki skor kemampuan interaksi sosial rendah. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah angket kemampuan interaksi sosial. Jenis angket yang digunakan adalah angket
tertutup dengan 4 pilihan jawaban yang terdiri dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai dan tidak
sesuai. Analisis data yang digunakan adalah statistik non parametric dengan uji tanda. Setelah
diadakan analisis dengan menggunakan uji tanda, dapat diketahui bahwa p = 0,008 lebih kecil dari
a sebesar 5% = 0,05. Artinya setelah penyelenggaraan kelompok belajar siswa mengalami
peningkatan kemampuan interaksi sosial.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penyelenggaraan kelompok belajar dapat meningkatkan
kemampuan interaksi sosial siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
kemampuan interaksi sosial siswa setelah diberikan perlakuan dengan menyelenggarakan kegiatan
kelompok belajar.Kata Kunci :Kelompok Belajar , Interaksi Sosial

ABSTRACT

The purpose of this research was to examine of the study groups can decrease the sosial
interaction. This research was designed as experimental of one-group pretest posttest. The object of
the research was 7 students of class XI IPA C SMAN 2 Tuban who have low score ability of social
interaction. Data collection methods used are questionnaires social interaction. Type of
questionnaire used was a questionnaires enclosed with 4 choice answers consisting of a highly
suitable, suitable, less suitable and not suitable. Analysis of the data used is non parametric
statistics with the sign test. After having conducted the analysis using the sign test, it was known
that p = 0,008 less that the a. of 5% = 0,05. It was after the implementationof study groups, students
have andecreasing ability of social.

It was concluded that the study groups effectiveness to decrease student’s social interaction.
So it was concluded that improvement in levels of students’ssocial interaction after was treatment
used study groups.

Keyword :Study Groups, Sosial Interaction
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A. LATAR BELAKANG

Manusia adalah makhluk sosial yang
membutuhkan pergaulan dengan orang-
orang lain untuk memenuhi kebutuhannya.
Pada usia bayi 2 bulan, hubungan dengan
ibu sudah mulai berlangsung secara psikis
seperti tersenyum ketika sang ibu mengajak
berkomunikasi. Ketika memasuki usia
remaja, anak akan mulai bergaul dengan
teman sebaya sehingga tidak hanya
menerima kontak sosial, tetapi juga dapat
memberi kontak sosial. Dengan demikian
anak mulai masuk dalam suatu kelompok
teman sebaya. Dalam kelompok tersghut
anak dapat belajar mengempédngkan

kecakapannya untuk dapat mbefikan
sumbangan terhadap kefoghpOknyg dan
berusaha  menyesuaika diri  dengan
lingkungannya.

Menurut Walgifo \(2007), \*“ manusia
sebagai makhluk sbsiaksecara alami‘akan

mengadakan huyblingan \ata interaksi
dengan orang| Maw. Na dalam

manusia. Perubahan perilaku itu diawali
dengan teknologi informasi gadget yang
sangat memanjakan para pemakainya dalam
berkomunikasi dan seolah-olah telah
berinteraksi ~ sosial ~sesama  manusia.
Manusia tidak menempatkan fungsi dirinya
yang sebenarnya sebagai makhluk sosial
yang harus berinteraksi sesama manusia
secara utuh. Manusia berinteraksi sesama
manusia secara utuh dengan saling
menyapa, saling memberi senyum, saling
berjabat tangan dan pada saat tertentu
memberikan sentuhan empati  sebagai

umgkapan senasib sepenanggungan dan
mefgsakan langsung apa yang dirasakan
saudaranya, Fenomena ini semakin langka

sebab komunikasi langsung tatap muka
telah  digantikan  dengan  teknologi
komunikasi yang sangat mudah. Jejaring
sosial/ pun an/ dapat menyebabkan
ciall Adanya fenomena
menabah tugas para

perkembangannya interaksi me pakan Ha
yang  dipelaje \ idup?
selanjutnya, interaksi.mecupakan / sudt

proses. Oleh kaxgna itu ada 0 Jai
dalam interaksi esE0rang:~telapi ‘ada pulb
yang kurang demikia
menunjukkan balipve arupaka

iteraksi

suatu kemampuan yang dipetjariateraksi
merupakan suatu W esuatu
sebagai hasil belajarnya;=kdreria isd maka

interaksi tidak lepas dakl_ hukem-hukum
belajar. Salah satu hukum belajar adalah
mengenai latihan. Oleh karena itu, agar

mendapatkan keterampilan dalam
berinteraksi, diperlukan adanya latihan.
Orang vyang kurang latihan dalam
berinteraksi  dapat dipastikan  kurang
terampil dalam berinteraksi .

Namun, saat ini interaksi sosial remaja
dirasa semakin berkurang. Banyak faktor
yang menyebabkan hal itu terjadi, salah
satunya adalah munculnya media jejaring
sosial.

Salsabela M (2003) menyatakan banyak
psikolog menilai  hadirnya teknologi
informasi gadget mengubah perilaku sosial
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grilaku sosialnya
judkan tujuan
dapat dilakukan
bimbingan dan
e aldh satunya adalah

gaf €nyelengpea kelompok belajar.
Kegiatap«fil.ntemiliki dug/fungsi sekaligus yaitu
melakuka -H% lajar dan sosial, karena
disampimg dapat~beldjar secara individu anak
juga dapaw belajag”dengan sistem kelompok.
Dengan dibentuknya kelompok kecil dalam satu
kelas, anak akan memiliki kesempatan lebih
besar dan intens untuk meningkatkan interaksi
sosialnya. Selain itu seperti yang dikatakan oleh
Walgito  (2007), dalam kaitan dengan
pengertian kelompok, kita dapat melihat
adanya interaksi, pengaruh, serta tujuan
bersama.

ak hal ya

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat
bahwa dengan adanya suatu kelompok maka
orang-orang yang berada di dalamnya akan
melakukan interaksi. Dengan demikian
seorang anak yang mengalami interaksi
sosial rendah kemudian melakukan kegiatan
berkelompok akan melatih dirinya untuk
meningkatkan interaksi sosialnya. Pada
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dasarnya tingkat kemampuan interaksi
sosial setiap siswa berbeda. Ada beberapa
siswa yang mengalami hambatan dalam
berinteraksi dengan orang lain. Hal tersebut
berdasarkan hasil wawancara dengan guru
BK di SMA Negeri 2 Tuban menyatakan
bahwa ada beberapa siswa yang mengalami
kemampuan interaksi sosial yang rendah
meskipun banyak pula siswa yang sudah
memiliki kemampuan interaksi sosial yang
cukup baik. Rata-rata di setiap kelasnya
memang terdapat siswa yang mengalami hal
tersebut baik kelas X, XI maupun XII. Data
lain yang mendukung adalah hasil
wawancara terhadap 13 siswa kelas XI
secara acak tentang keberadaan siswa
dengan interaksi sosial rendah. Dapat
disimpulkan bahwa kelas XI IPA A terdapat
1 siswa, kelas XI IPA B terdapat 4 siswa,
kelas XI IPA C terdapat 1 siswa, kelas XI
IPA D terdapat 4 siswa, kelas XI IPA E
terdapat satu siswa, sedangkan untuk kelas
Xl IPS C terdapat satu siswa. Sehingga
secara umum dapat disimpulkan bahwa rata-
rata di setiap kelas terdapat siswa yang
mengalami kemampuan interaksi sosial
rendah. Perilaku yang ditunjukkan adalah
cenderung senang menyendiri, hanya
bergaul dengan orang-orang tertentu, jarang
bahkan hampir tidak pernah ikut berkumpul
atau mengobrol dengan teman-teman
lainnya baik diluar maupun didalam kelas,
lebih senang menghabiskan waktu dikelas
dengan kegiatannya sendiri seperti bermain
leptop, HP dan lainnya. Dalam mengatasi
masalah guru BK hanya sebatas melakukan
konseling secara individu sedangkan siswa
dengan masalah tersebut sebenarnya
membutuhkan latihan dalam aktifitas nyata
agar kemampuannya dalam berinteraksi
menjadi lebih baik. Untuk itu akan
diselenggarakan kelompok belajar yang
memang belum pernah dilaksanakan di
sekolah ini. Kegiatan ini dapat dilakukan
diluar jam sekolah dan dapat dilakukan
secara mandiri oleh siswa. Kelompok
belajar ini dapat dijadikan salah satu
alternatif bantuan dalam meningkatkan
interaksi  sosial  karena di  dalam
pelaksanaannya terdapat kegiatan-kegiatan
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yang menuntut siswa untuk saling
bekerjasama, berinteraksi dan
berkomunikasi. Penyelenggaraan kelompok
ini juga dapat digunakan konselor sebagai
rekomendasi bagi wali kelas atau guru mata
pelajaran sebagai sarana untuk
meningkatkan sistem pembelajaran yang
bukan hanya fokus pada kemampuan
akademik namun juga kemampuan sosial
siswa.

Dengan memperhatikan uraian dari
latarbelakang masalah tersebut, maka
permasalahan ~ yang  timbul adalah
“Dapatkah  penyelenggaraan  kelompok
belajar meningkatkan kemampuan interaksi
sosial siswa kelas XI IPA C di SMA Negeri
2 Tuban?”. Sesuail dengan rumusan masalah
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan kemampuan interaksi sosial
siswa kelas XI IPA C di SMA Negeri 2
Tuban setelah diselenggarakannya
kelompok belajar. Masalah ini penting
untuk diteliti karena memiliki beberapa
manfaat, diantaranya adalah Agar dapat
lebih  memahami hal-hal yang berkaitan
dengan interaksi sosial dan pelaksanaan
kelompok belajar serta dapat menerapkan
teori dengan praktek nyata dalam pekerjaan
mendatang, dapat dijadikan  sebagai
masukan dalam meningkatkan layanan
bimbingan  dan konseling  dengan
membentuk kelompok belajar bagi siswa,
dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai
bahan acuan untuk melakukan penelitian
dengan  menggunakan variabel-variabel
yang berbeda.

Untuk menghindari kesalah pahaman
dalam penafsiran judul penelitian dan
rumusan masalah maka  akan dibatasi
definisi sebagai berikut :

a. Interaksi sosial merupakan suatu
hubungan antar individu atau kelompok
yang saling mempengaruhi satu sama
lain yang didalamnya terdapat kontak
sosial dan komunikasi.

b. Kelompok belajar merupakan salah satu
bentuk  realisasi  bimbingan  dan
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konseling di sekolah dengan membentuk
suatu kelompok belajar bagi siswa, yang
bertujuan bukan hanya untuk membantu
siswa dalam bidang akademik namun
juga membiasakan anak bergaul dengan
teman-temannya, untuk mengemukakan
pendapat dan menerima pendapat dari
teman.

B. METODE

Berdasarkan rumusan masalah dan
tujuan dari penelitian ini, maka pendekata
yang cocok adalah penelitian ekspesiffhén.

Menurut Nazir (1988:74) dalgm [Prasfowo
(2011), mendefinisikan metgdg” penglitian
eksperimen sebagai mg penelitian
yang dilakukan deng mengadakan
manipulasi terhadap/dbjek peRelitian serta
adanya kontrol. pDalg griglitiary,  ini
menggunakan  pdandekata eksperimen
semu ( preEkspgrimen Desig \ dengan
desain One GrQup\P«e_Test- '\ Test
menggunakan atistik~doR,_ parametrik
karena data yantndianatistsadrasal da
jumlah sampel yang relati eail da

metode yang digurakar-amtuksgehlganélisi
data adalah denga

Penelitian ini \@itakukan dala b
kelompok, vyaitu SehelunT .ea gsudah
eksperimen. Pertama Qjfakukar pefigukuran
(pre test) dengan menggurakan &ngketdi
kelas XI IPA C SMA NeQexi uban lalu
diberikan perlakuan dalam jangka waktu
tertentu dengan mengadakan kelompok
belajar kemudian dilakukan pengukuran
kembali (post test) dengan angket di kelas
XI IPA C SMA Negeri 2 Tuban dengan
materi angket yang sama.

Arikunto (2009:90) mengatakan bahwa,
di dalam sebuah penelitian, subyek
penelitian  merupakan  sesuatu  yang
kedudukannya sangat sentral karena pada
subjek penelitian itulah data tentang
variabel yang diteliti berada dan diamati
oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA C SMA Negeri 2
Tuban yang mempunyai skor interaksi
sosial rendah yang diketahui melalui
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metode angket. Siswa yang teridentifikasi
mempunyai skor interaksi sosial rendah
dijadikan  subjek  penelitian.  Subjek
penelitian ini diketahui sebanyak 7 siswa
kelas XI IPA C SMA Negeri 2 Tuban.

Variabel merupakan suatu gejala yang
bervariasi yang akan menjadi pengamatan
penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sugiyono (2008:61), variabel adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti  untuk dipelajari dan kemudian
ditg kesimpulannya.  Penelitian ini
menggunakam, dua variabel yaitu variabel
bebag da ariabel terikat. Adapun
variabelnya‘adalal sebagai berikut:

1. Penyelenggarda
ariabel/bebds

Kelompok Belajar

eraksy Sosial (variabel

at)

er

- 9 ClC . i I d I h
EM ]!E]i.lmi‘], I Soslal adala
J ac ‘ D -J:W

anpggupan seseorang
daldm..melakukan /hubungan dengan

-u‘ yang  saling
Ae atu sama lain dan
terjadi kOmwupikasi serta kontak sosial
sehingba=terjadilah hubungan timbal
balik.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan angket. Angket
merupakan  daftar  pertanyaan  yang
diberikan kepada orang lain dengan
maksud agar orang yang diberi tersebut
bersedia memberikan respon sesuai dengan
permintaan  pengguna  (Arikunto:2009).
Angket yang digunakan adalah angket
sosiometri dan angket interaksi sosial.
Angket  sosiometri  digunakan untuk
menentukan kelompok belajar, dengan
instrumen ini akan ditemukan bentuk
hubungan siswa di dalam kelas dan hasil
analisis sosiogram nanti akan digunakan
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sebagai acuan dalam membentuk kelompok
yang hanya terdiri dari 5-10 siswa.
Sedangkan angket sosiometri  dibuat
berdasarkan indikator-indikator yang telah
ditentukan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil data perhitungan diperoleh 7
siswa yang mempunyai skor rendah
kemudian diambil dengan menggunakan
rumus standar deviasi bahwa siswa yang
memiliki skor 258 keatas memiliki tingkat
kemampuan interaksi sosial yang rendah.
Skor yang diperoleh dari subjek penelitian
tersebut digunakan sebagai data hasil Pre-
test
Data hasil Pre-test

No. Nama Skor
1 FO 219
2 AA 199
3 UP 206
4 NDY 215
5 TAF 219
6 DAS 217
7 DF 212

Analisis Sosiometri

Secara umum dapat dilihat pada
sosiogram AKB bahwa pola hubungan
siswa di kelas XI IPA C adalah terlihat
memiliki pola-pola tertentu. Terdapat 3
pola tri angel yang menunjukkan adanya
kelompok tertutup pada kelas tersebut.
Meskipun demikian, sebenarnya kelompok
seperti ini adalah bentuk kelompok kecil
yang kuat namun akan terlihat tertutup jika
berada pada kelompok besar. Selanjutnya
adalah munculnya pilihan dua arah atau
saling memilih. Ada banyak pola seperti ini
yang muncul pada sosiogram AKB kelas
X1 IPA C. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan kedekatan satu sama
lain. Beranjak pada siswa yang mengalami
pola terisolasi. Dari sosiogram AKB kelas
X1 IPA C menunjukkan bahwa tidak ada
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seorang siswa pun yang memilih ME. Hal
ini dikarenakan ME memiliki kebiasaan
yang kurang baik di mata teman-temannya.
Selanjutnya terdapat 2 siswa yang memiliki
skor terpilih paling banyak yaitu LIS dan
RTM, masing — masing memperoleh 10
dan 9 skor. Berdasarkan alasan-alasan yang
dikemukakan oleh siswa yang lain bahwa
mereka merupakan siswa yang pintar dan
rajin, selain itu dianggap juga sebagai
seseorang yang dapat memimpin suatu
kelompok. Dari hasil analisis tersebut dapat
dibentuk 4 kelompok kecil untuk mengikuti
kegiatan kelompok belajar. Berikut adalah
4 kelompok belajar yang telah terbentuk :

Data Kelompok
Kell Ke2 Kel3 Kel4

LIS | RTM ABS ADY
AA | WBS BIR ADZ
YAS HK RS COM
FO MPA DF MNA
IHM NR NDY TAF
KSR | WAT ME MBF
SPW | NAG YS YF
UP DAS ZLF

Pemberian perlakuan dilaksanakan dari
tanggal 23 Juli — 03 Agustus 2013 selama
lima kali pertemuan. Secara umum kegiatan
dilakukan dengan tahap sebagai berikut:

1. Pendahuluan

Konselor  melakukan  pembentukan
hubungan dengan memberikan permainan.
Kegiatan pendahuluan ini dilakukan dalam
kelompok besar.

2. Peralihan

Konselor mempersiapkan siswa untuk
melaksanakan kegiatan dengan meminta
siswa berkumpul dengan kelompok
masing-masing yang telah ditentukan
sebelumnya.

3. Kegiatan
Secara terpusat, konselor memberikan

instruksi kepada masing-masing kelompok
untuk memilih  pimpinan diskusi dan
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notulen. Pimpinan diskusi bertugas untuk
memimpin proses belajar dan notulen
berfungsi mencatat hasil proses belajar
yang akan dibahas bersama konselor di
akhir proses belajar. Kemudian kelompok
siap membahas pelajaran yang sudah
ditentukan secara bersama-sama
sebelumnya. Selanjutnya konselor
mendengarkan  hasil  diskusi  yang
disampaikan oleh notulen kelompok secara
bergantian di masing-masing kelompok.
Sesekali Konselor memberikan pertanyag
kepada siswa-siswa tertentu tentangemateri
yang telah didiskusikan uftuk’ menhguji
pemahaman siswa dan méngetéhui tingkat
keikutsertaan  siswa kepiatan,
khususnya pada subyek.

4. Penutup
Konselor meng
manfaat yang di
kegiatan kelo
dilakukan  didalg
terpusat pada kopsel®

\ kan t Nld
setela

aq 4

Selanjutnya §ubjER diberikan *post-test

dikatakan bahwa kegiatan kelompok belajar
dapat meningkatkankemampuan interaksi
sosial siswa kelas X1 IPA C SMA Negeri 2
Tuban.

Analisis Individual
1. Subjek FO

FO memiliki skor pre-test 219 dan post-
test 230. Hal ini menunjukkan bahwa FO
mengalami perubahan setelah diberikan
perlakuan. Berdasarkan hasil pengamatan,
pada awal pertemuan FO menunjukkan
ikap yang pasif. Tidak banyak masukan
yagOsdiberikan ketika diskusi kelompok

dan\ lebih phanyak mendengar. Dalam
kesehariangya N\ di dalam kelas FO
merugakan ang siswa yang pendiam.
Dia hanya be dan berkumpul dengan

teman tertgnfu dan ‘\tidak begitu akrab

dengan tephah lafnaya) Setelah mengikuti

kegiatan /k pok belgjar yang diikuti

fig«diluar jafm/ pelajaran, tampak

: eruba am perilaku FO.
i sedl f

dalam kegiatan

untuk mengu ingkat

kemampuan interdksi-sesial siswandamhas

post test pada masing-magirg_Sulijsk _dapat
dilihat melalui diagrag-dubet

Perbandingan Pre-test-danosttest

250
M Pre -test
150 O Post-test

T8
23 &

a
=)

NDY
TAF
DAS

. ANALISIS HASIL

Dari hasil perbandingan skor pre-test
dan post-test menunjukkan bahwa terdapat
perubahan skor yang dimiliki subjek. Untuk
itu dilakukan uji tanda yang menghasilkan
kesimpulan H, ditolak dan H, diterima
yang berarti ada perbedaan skor antara
sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan
kelompok  belajar.  Sehingga  dapat

343

arena—mendapatkan beberapa
efan difdatam kelompok/ Pada pertemuan
e tga ' th-.olef)4teman-temannya
tukyme hingga dia lebih
musatkam—perfiatiaNpya pada proses

diskusi. Dja  jugg/ mulai  berani
men :-“:% pendapat dan

enyampaikan mpulan hasil diskusi.
2. Subjek AA

Subyek AA memiliki skor pre-test 199
dan skor post test 209. Hal tersebut
menunjukkan ~ bahwa  subyek  AA
mengalami peningkatan skor pre test dan
post test. AA termasuk siswa kurang bisa
membaur dengan teman lainnya. Dia lebih
sering berkumpul dengan siswa-siswa
tertentu dan kurang mengenal teman
lainnya selain beberapa teman dekatnya
tersebut. Dia juga mengatakan bahwa
seringkali merasa malu-malu jika harus
bergabung dengan teman-temannya dan
juga sering merasa bingung berkomunikasi
ketika bertemu teman baru. Dia merasa
takut dianggap sok kenal jika memulai
pembicaraan terlebih dahulu. AA juga tidak
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terbiasa bekerjasama dan berdiskusidalam
suatu  kelompok. Berdasarkan hasil
pengamatan sebelum kegiatan di mulai, AA
selalu duduk menjauh dari teman-teman
yang lain. Pada awal pertemuan, subyek
AA kurang antusias mengikuti kegiatan.
Dia lebih banyak diam ketika proses
diskusi dan kurang memperhatikan teman-
temannya yang sedang
berdiskusi.Sedangkan  pada  pertemuan
kedua, AA dipilih oleh teman-temannya
sebagai pimpinan diskusi sehingga dia ikut
serta dalam proses diskusi. Pada pertemuan
selanjutnya, AA mulai sering bercanda
dengan teman-teman yang lain. Hal ini
terlinat ketika diberikan permainan di awal
kegiatan. Setelah diberikan perlakuan, AA
merasa lebih percaya diri dan bisa lebih
mengenal dengan teman-teman yang lain.
Dia juga mulai sering bercanda dengan
teman-teman lainnya dan mulai terbiasa
berkumpul dan berdiskusi dalam suatu
kelompok

3. Subjek UP

Subyek UP memiliki skor pre test 206
dan post test 212. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jambu mengalami
peningkatan skor dari pre test ke post test.
Sebelum dilakukan perlakuan subyek
mengungkapkan bahwa dia  merasa
kesulitan dalam menyampaikan pendapat di
tengah-tengah diskusi.UP juga merasa
akrab hanya dengan teman-teman laki=laki
sehingga dia jarang berinteraksi dengan
teman perempuan. Saat mengikuti kegiatan
diskusi kelompok, perilaku  yang
ditunjukkan UP hampir sama dengan AA.
Pada awal pertemuan, UP kurang
memperhatikan  diskusi, namun pada
pertemuan-pertemuan lainnya dia mulai
antusias dalam mengikuti kegiatan dan
dapat menjawab pertanyaan yang diajukan
konselor mengenai materi yang dibahas.
Terutama ketika pertemuan ke empat, dia
dipilih sebagai pimpinan diskusi dan dapat
memimpin  diskusi. Setelah diberikan
perlakuan, UP merasa lebih dekat dengan
teman lainnya. Subyek juga mulai sedikit
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terbiasa berinteraksi dengan teman-teman
perempuan.

4. Subjek NDY

Subyek NDY memiliki skor pre test 215
dan skor post test 232. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bahwa subyek NDY
mengalami peningkatan skor dari pre-test
ke post-test. NDY mengungkapkan bahwa
dia seorang anak yang pemalu terutama
pada orang-orang baru dan juga merasa
canggung. Dia juga diungkapkan bahwa dia
lebih memilih hanya berinteraksi dengan
orang-orang tertentu dari pada orang yang
belum begitu dia kenal. Di kelas pun NDY
lebih cenderung pendiam, tidak banyak
bicara dan kalem. Dia juga merasa kurang
percaya diri ketika harus berbicara di depan
teman-temannya. Pada saat Kkegiatan
kelompok belajar berlangsung, NDY
terlihat pendiam namun mengikuti kegiatan
dengan serius. Selanjutnya pada pertemuan
berikutnya NDY terlihat lebih santai
mengikuti  kegiatan. Dia mulai ikut
menyampaikan pendapatnya ketika
berdiskusi dengan teman-temannya. Dia
juga berani berbicara di depan teman-
temannya dan konselor ketika dia menjadi
notulen karena bertugas menyimpulkan
hasil diskusi. Setelah mengikuti seluruh
kegiatan  kelompok  belajar, NDY
merasakan hal yang berbeda. Dia merasa
mulai terlatih berdiskusi dan berbicara di
depan teman-temannya. Dia juga merasa
lebih akrab dengan teman-teman lainnya.

5. Subjek TAF

Subyek TAF memiliki skor pretest 219
dan skor post test 221. Hal tersebut
menunjukkan bahwa subyek salak terdapat
peningkatan skor dari pre-test ke post-
test. TAF merupakan salah satu siswa yang
pandai di kelas. TAF memiliki dua teman
dekat yaitu AA dan DF yang juga menjadi
subyek penelitian. Di dalam kelas TAF
cenderung sebagai anak yang pendiam. Dia
jarang berbicara dengan teman yang bukan
teman dekatnya terutama perempuan.
Meskipun  demikian, banyak teman-
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temannya yang meminta bantuan dalam hal
pelajaran. TAF juga termasuk anak yang
cuek terhadap teman-temannya. Dia sering
dijadikan guyonan oleh teman-temannya
namun dia tetap saja cuek dan diam.
Beberapa perilaku tersebut juga muncul
ketika diberikan perlakuan. TAF bersama
dengan AA dan DF sering kali memisahkan
diri dari teman-teman yang lain sebelum
kegiatan dimulai. Pada pertemuan pertama
dan kedua TAF terkadang sibuk dengan
laptop yang dibawa. Bahkan ketika menjadi
ketua kelompok di awal pertemuan, TAF
melimpahkan tugasnya pada teman yamg
lain. Namun pada pertemuan ketigagsSanfapi
terakhir, TAF mulai mengiKuti’ kegiatan
dengan baik. Dia mulai befinfegaksi dengan
teman-temannya. Siswg/ yang laifp pun
ia sedikit akrab

i

mengikuti kegiata

DAS belum dapat dominan dan menguasai
kelompok, namun dia sudah mendapat
kesempatan menjadi seorang pemimpin.
Setelah mengikuti kegiatan kelompok
belajar DAS merasa akrab dengan teman-
teman yang lain karena bisa bermain dan
belajar diluar kegiatan sekolah.

7. Subjek DF

Subyek DF memiliki skor pre test 212
dan skor post test 223. Hal tersebut
menunjukkan bahwa subyek DF terdapat
peningkatan skor dari pre-test ke post-test.
QE _juga termasuk siswa yang pandai di
kelasX] IPA C. Namun juga termasuk anak
yang, tertytugnJika bersama dengan teman
dekaty DF Sangat peduli namun jika di luar
teman) dekat dia §enderung cuek. DF juga

dilakukan secara bérsama

6. Subjek DAS
Subyek DAS ctdst 217
dan skor post te T HaN\texse
menunjukkan bahwe subyek-DA
peningkatan skor dar -17,1 =
DAS termasuk juga sebagatSiswWa péndiam
di  kelasnya.Namun Ndia _~Oiberikan
kepercayaan oleh teman-temannya sebagai
bendahara kelas karena dianggap mampu
memanajemen keuangan kelas. Meskipun
bertugas sebagai bendahara, DAS termasuk
anak yang tertutup, dia tidak mudah akrab
dengan teman-temannya yang lain. Saat
proses pemberian perlakuan, DAS antusias
mengikuti kegiatan namun masih sebagali
anggota yang pasif. Dia terlihat sangat
memperhatikan proses diskusi meskipun
tidak banyak masukan yang diberikan. Pada
pertemuan ke 2 DAS ditunjuk sebagai
pimpinan diskusi. Dia terlihat bingung apa
yang harus dilakukan sebagai pemimpin
diskusi tetapi berusaha untuk memimpin
dengan baik. Meskipun sebagai pemimpin

E.
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mengetahui
interaksi sosial siswa antara sebelum dan

sering} kali J mera$af\gerogi ketika harus
berbigara dy depar/t¢mgn-temannya dan hal
ini yang Jng id jarang berkumpul
dan’ kuyé b dgngan teman-teman
yahg J3 grogi jika harus
pbérbigaf an  perempuan,
bahka alt’ tihgkah. Dia juga
ifak tapa defigan teman lainnya
an, hanya” seing menghgbiskan waktunya
etike d /ﬂmm MA dan TAF. Saat
oses| pghdberian, p dan, DF mengikuti

0seé djskusi dengan.baik. DF juga terlihat
dapat berimteraksi dengén teman lain ketika
men g DF berperan sebagai
pimpihan tiskusi-pdda pertemuan ke tiga.
Dalam 'mglaksamakan tugasnya sebagai
pimpinan diskusi, DF tidak begitu aktif
namun dia dijadikan sebagai sumber
informasi bagi teman-temannya. Dalam
pembahasan pelajaran yang cukup sulit,
anggota lain menanyakan pada DF dan
dijelaskan secara baik oleh DF. Setelah
mengikuti kegiatan kelompok belajar DF
mulai bisa terbiasa berkumpul dengan
teman-teman yang lain dan berbagi ilmu,
meskipun terkadang sikap cueknya masih
muncul.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan  untuk

peningkatan ~ kemampuan
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sesudah pemberian perlakuan kelompok
belajar, yang dilihat dengan adanya
perbedaan skor antara sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan. Pelaksanaan
kelompok belajar utamanya adalah kegiatan
diskusi dan pelaksanaan diskusi kelompok
sedapat  mungkin  harus  mendapat
pengawasan daru guru atau pembimbing
(Walgito :2007). Sedangkan pelaksanaannya
dalam penelitian ini kelompok belajar ini
dipadukan dengan praktek pelaksanaan
bimbingan kelompok dengan menggunakan
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap
pembahasan dan tahap penutup.

Berdasarkan hasil pre-test, diperoleh 7
siswa dari kelas XI IPA C yang memiliki
skor interaksi sosial rendah, 7 siswa tersebut
diberikan perlakuan dengan mengikuti
kegiatan ~ kelompok  belajar  dengan
mengikutsertakan seluruh anggota
kelas.Dalam menentukan kelompok kecil,
seluruh siswa kelas XI IPA C diberikan
angket sosiometri dan hasilnya digunakan
sebagai acuan dalam membentuk kelompok.

Setelah diberikan perlakuan mereka
merasakan perubahan dalam berhubungan
dengan teman di dalam kelas. Sebelum
diberikan perlakuan mereka mengalami
kesulitan dalam berteman dengan orang lain
khususnya dengan orang baru dan belum
dekat. Mereka juga cenderung menjadi
seorang yang pendiam di kelas. Kesulitan
dalam  menyampaikan pendapat dan
kurangnya kepercayaan diri  berbicara
dengan orang lain juga mereka alami.Dan
setelah diberikan perlakuan mereka mulai
merasa nyaman dengan teman lainnya dan
merasa dapat lebih akrab. Mereka mulai
dapat menyampaikan pendapat meskipun
hanya pada kelompok kecil. Mereka pun
merasa mulai semakin dekat dan kompak
dengan seluruh teman di kelas setelah
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mengikuti kegiatan berkelompok diluar jam
pelajaran. Seperti yang telah diungkapkan
olen Hartinah (2009) bahwa dengan
pendekatan kelompok diperoleh beberapa
keuntungan, antara lain anak dapat
membandingkan potensi dirinya dengan
yang lain; sikap-sikap anak dapat
dikembangkan seperti toleransi, saling
menghargai, kerjasama, tanggungjwab,
disiplin, kreativitas, dan sikap kelompok
lainnya; dapat menghilangkan beban-beban
moril seperti malu, penakut, dan sifat-sifat
egoistis, agresif, manja dan sebagainya;
dapat menghilangkan ketegangan-
ketegangan emosi, konflik-konflik,
kekecewaan, curiga mencurigai, iri hati dan
sebagainya; dan dapat mengembangkan
gairah hidup dalam melakukan tugas, suka
menolong, disiplin, dan sikap-sikap sosial
lainnya.

Dengan  dilaksanakannya  kegiatan
kelompok belajar dapat mendekatkan para
siswa dan memberikan kesempatan mereka
untuk beraktifitas bersama-sama diluar jam
sekolah. Hal ini cukup efektif karena
mereka semakin akrab dengan kegiatan-
kegiatan seperti ini. Setiap anak pun
memiliki kesempatan untuk berperan dalam
kelompoknya sebagai pemimpin diskusi dan
notulen. Selanjutnya siswa diberikan angket
post test. Dari hasil post-test diketahui ada
perbedaan skor dari 7 siswa tersebut setelah
memperoleh perlakuan dengan kegiatan
kelompok belajar. Pada skor awal (pre-test),
ke-7 siswa termasuk dalam kategori
rendah.Sedangkan pada skor akhir (post-
test), 5 siswa mengalami peningkatan
termasuk dalam kategori sedang dan 2 orang
mengalami peningkatan skor namun masih
pada kategori rendah. Hal ini disebabkan
oleh kebiasaan siswa tersebut yang memang
terlihat lebih senang menyendiri atau
berkumpul dengan teman tertentu sehingga
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kurang memiliki  kemampuan dalam
berinteraksi dengan teman yang lain.
Perilaku tersebut juga terlihat ketika akan
diberikan perlakuan dan dalam pertemuan
selanjutnya mengalami perubahan perilaku
meskipun hanya sedikit. Selain itu subyek
juga terlihat nyaman meskipun memiliki
perilaku yang kurang bisa membaur dengan
teman-teman lainnya.

Berdasarkan proses analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan uji tanda
atau sign test menunjukkan bahwa p =,07008
lebih kecil dari o = 0,05 sehingga H6 difolak

sedangkan Ha diterima. Dé demikian
hipotesis dalam pene ini | dapat
diterima, artinya ke)G elajar| dapat
membantu  meningkatka emanpuan
interaksi sosial siswia kelgs PA C SMA
Negeri 2 Tuban.
F. PENUTUP

Berdasarkan data) yay
telah dilakukan \dengan menggunakan Juj
tanda  menunjukkan——tahwa ¥ agdan
perubahan yang W" Adap skdr
kemampuan interaksi.sostdl siswa\sehel

dan sesudah diberikan pertdkual~berupa
kegiatan Kelompok ‘-'-, isi
data dengan mengguRakar” u’ tanda
menunjukkan  bahwa ket suyek
memperoleh tanda positif karena adanya
peningkatan skor pre-test ke skor pos-
test.Berdasarkantabel binomial dengan N =
7dan r = 0 makadiperolehpiane = 0,008 yang
memilikihargalebihkecildari o = 0,05.
Dengan demikian Ha diterima dan Ho di
tolak. Jadi hipotesis penelitian berbunyi
penyelenggaraan kelompok belajar dapat
meningkatkan kemampuan interaksi sosial
siswa kelas XI IPA C SMA Negeri 2 Tuban.
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